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A. Pengertian Qana’ah

Menurut bahasa, kata gana’ah berasal dari kata gani ‘a-qana ‘atan

(:13-x6) yang artinya merasa cukup atau rela.* Dalam kamus al-Munawwir
kata al-qani ‘u, wal-qani ‘u, wal-gani ‘u (53 — ¢ 8, — &3 berarti puas atau

rela atas bagiannya.? Sedangkan dalam ensiklopedia al-Qur’an kata gani’

(w0) ialah bentuk isim fa 'i/ dari kata kerja gana’a (~3) yang berarti menerima

sesuatu dengan lapang dada.® Qana’ah diriwayatkan oleh Jabir bin

‘Abdallah bahwa Rasulullas SAW bersabda:

(lr o, Skl amps) ). SVl

Artinya: “Qana’ah (menerima pemberian Allah) adalah harta yang tidak
sirna. ” (HR. Thabrani).*

Qana’ah merupakan sikap puas dengan apa yang ada, dikatakan
juga bahwa gana’ah adalah sikap tenang dalam mengahadapi hilangnya
sesuatu yang biasa ada. Muhammad bin ‘Ali at-Tirmidzi menegaskan,

gana’ah adalah kepuasan jiwa atas rejeki yang dilimpahkan kepadanya.

! Muhammad Abdul Qadir Abu Fariz, Menyucikan Jiwa (Jakarta: Gema Insani, 2015), 242.

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 1163.

3 Sahabuddin, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 756.

4 ‘Abd al-Karim lbn Hawazin al-Qusyairi, Risalah Sufi Al-Qusyairi terj. Ahsin Muhammad
(Bandung: Pustaka, 1994), 106.
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“Dikatakan gana’eh ialah menemukan kecukupan di dalam yang ada
ditangan”.

Menurut istilah kata gana’ah ialah sikap rela menerima dan merasa
cukup atas apa yang telah dimilikinya serta menjauhkan diri dari sifat tidak
bersyukur atau merasa tidak puas akan pemberian-Nya.> Qana'ah adalah
kekayaan jiwa. Dan kekayaan jiwa lebih tinggi dan lebih mulia dari
kekayaan. Kekayaan jiwa berarti menjunjung tinggi dan menjaga
kehormatan diri, sedangkan kekayaan harta dan tamak akan sesuatu
merupakan sikap merendahkan diri.

Menurut Amin Syakur, gana’eh ialah menerimanya hati terhadap
apa yang sudah ada, walaupun sedikit, lalu tidak lupa disertai dengan sikap
aktif, serta terus berusaha, karena orang yang gana’ah akan menganggap
cukup apa yang sudah ada sebagai karunia dari Allah SWT.® Dalam buku
Tasawuf Islam dan Akhlak, istilah gana’ah ialah suatu akhlak mulia yaitu
menerima rejeki apa adanya dan menganggapnya sebagai kekayaan yang
membuat mereka terjaga statusnya dari meminta-minta kepada orang,’ yang
mana terdapat dalam sebuat hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim,:
”Kekayaan itu bukanlah banyaknya harta, tetapi kekayaan itu adalah kaya

hati.” (HR. Bukhari Muslim)

> Muhammad Abdul Qadir Abu Fariz, Menyucikan Jiwa (Jakarta: Gema Insani, 2015), 244.
& Amin Syakur, Sufi Healing: Terapi dengan Metode Tasawuf (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012),

62-63.

" Muhammad Fauki Hajjad, Tasawuf Islam dan Akhlak, terj. Kamran As’ad Irsyadi dan Fakhrin
Ghozali (Jakarta: Amzah, 2011), 338-339.
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Hadis tersebut menjelaskan, pada dasarnya kekayaan itu bukanlah
diukur dari banyaknya harta yang dimiliki, karena banyak sekali orang yang
memiliki harta tetapi tidak pernah puas dan selalu merasa kurang dengan
apa yang telah Allah anugerahkan kepadanya, dan selalu ingin terus
memperbanyak harta. Seakan-akan seperti orang miskin yang rakus.
Sesungguhnya sikap kaya hati ialah orang yang merasa cukup dan
menerima (gana’ah) apa yang telah Allah anugerahkan kepadanya. Sikap
gana’ah ini adalah sifat terpuji yang mencerminkan perilaku rela, merasa
berkecukupan sabar, lapang dada, ikhlas serta betawakkal kepada Allah
SWT.8 Merasa cukup terhadap apa yang ada pada diri sendiri, merupakan
ungkapan tentang kecukupan diri sehingga membuat seseorang tidak
mengerahkan semua kemampuannya untuk memperoleh sesuatu yang
diinginkannya.

Menurut al-Ghazali, orang yang gani’ (orang yang mecukupkan apa
adanya) yaitu orang-orang yang mencukupkan dirinya dengan yang ada.’
Sedangkan menurut ‘Abu Abdillah bin Khafifah menyatakan bahwa
gana’ah yaitu meninggalkan keinginan terhadap sesuatu yang hilang atau
yang tidak dimiliki, dan tidak ketergantungan terhadap apa yang dimiliki.°

Qana’ah merupakan salah satu sikap terpuji dalam tasawuf.

Golongan Sufi terdahulu telah membangun kaidah-kaidah mereka terhadap

8 Alawudin Ahya, Eksplorasi dan Pengembangan Skala Qana’ah Dengan Pendekatan Spiritual
Indigenous, lImiah Psikologi Terapan,1 (Januari, 2019), 17.

% Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, diterj. Ismail Zakub (Jakarta Selatan: CV Faizan. 1985), VI1I: 136.
10 ¢Abd al-Karim Ibn Hawazin al-Qusyairi, Risalah Sufi Al-Qusyairi terj. Ahsin Muhammad
(Bandung: Pustaka, 1994), 107.
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tata nilai dan terminologi kesufian yang telah dialami dan dijalaninya dalam
menata kehidupan mereka atas dasar prinsip dan kondisi Tauhid yang sahih.
Para Sufi akhirnya merefleksikan kaidah-kaidah tersebut dalam perilaku
kesehariannya sebagai bentuk ketaatan pada sumber akidah salah satu
contohnya sikap gana’ah, lalu dijalani dengan penuh keyakinan, yang

akhirnya menjadi kebiasaan.!

Menurut Ahmad Zarruq tasawuf ialah
sebagai yang dapat mengatur dan mengoreksi pikiran serta menjadikannya
khusyuk bagi Allah SWT, menggunakan ilmu tentang Islam, khusushya
tentang hukum, hubungkan ilmu ini dengan peningkatan kualitas perbuatan
dan jagalah diri dalam batas-batas syari’at Islam, dengan harapan akan
datang hikmah kepadanya.*?

Menurut bahasa, tasawuf berasal dari kata shofi, yang berarti orang
suci atau orang-orang yang mensucikan dirinya dari hal-hal yang bersifat
keduniaan.*® Mereka memiliki ciri-ciri khusus dalam aktifitas dan ibadah
mereka atas dasar kesucian hati dan untuk pembersihan jiwa dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah. Mereka adalah orang yang selalu
memelihara dirinya dari berbuat dosa dan maksiat. Sedangkan menurut
istilah, Muhammad Amin Kurdi mendefinisikan tasawuf adalah “suatu yang

dengannya diketahui hal ihwal kebaikan dan keburukan jiwa, cara

membersihkannya dari yang tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat

1 Ahmad Subakir, “PEMIKIRAN TASAWUF IMAM QUSYAIRI”, Perpustakaan Nasional, 1
(Mei 2021), 38.

12 Syamsun Ni’am, Tasawuf Studies: Pengantar Belajar Tasawuf (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2014), 24.

13 Alwan Khoiri,et al, Akhlak/Tasawuf (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005),
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terpuji, cara melaksanakan suluk dan perjalanan menuju keridhaan Allah
dan meninggalkan larangannya”.** menurut Abuddin Nata, bahwa
walaupun setiap para tokoh sufi berbeda dalam merumuskan arti tasawuf
tapi pada intinya adalah sama, bahwa tasawuf adalah upaya melatih jiwa
dengan berbagai kegiatan yang dapat membebaskan dirinya dari pengaruh
kehidupan dunia, sehingga tercermin akhlak yang mulia dan dekat dengan
Allah. Atau dengan kata lain tasawuf adalah bidang kegiatan yang
berhubungan dengan pembinaan mental rohaniah agar selalu dekat dan
bersyukur kepada Allah SWT.*®

Kaum sufi mendefinisikan gana’ah adalah salah satu akhlak mulia
yang menerima pemberian rejeki dari Allah apa adanya, merasa cukup, dan
selalu bersyukur akan nikmat-Nya. Bersikap gana’ah kenyamanan ketika
bergaul dengan manusia, dan membuat manusia tidak lupa untuk selalu
bersyukur. Dari sikap gana’ah ini menusia diajarkan untuk menerima apa
yang ada, bukan mencari apa yang tidak ada.® Sikap gana ah tidak terlepas
dari zuhud, karena zuhud manusia bisa mengerti bahayanya cinta akan
dunia. Kata zuhud memiliki arti meninggalkan, tidak memperhatikan,
meremehkan, memandang hina atau remeh.!” Jadi sikap zuhud ialah

menghindari kesenangan dunia untuk mencari kebutuhan akhirat sebanyak-

14 Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub fi Mu amalah ‘Alam al-Ghuyub (Surabaya: Bungkul Indah), 406.

15 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), 181.

16 Assayed Bakri Al-Maliki, Merambah Jalan Shufi Menuju Surga llahi (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2002), 26.

17 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 588.
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banyaknya, dengan menanamkan sikap zuhud dalam diri akan menjadikan
manusia mengurangi kegiatannya untuk mencari kesenangan dunia, yang
mana urusan dunia ini akan berubah pada kesia-sian karena terlalu sibuk
dengan urusan di dunia. Yang mana sesuai dengan yang ada dalam al-
Qur’an surat, at-Tiin [95]: 4.8 “Sesungguhnya kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sabaik-baiknya ”. Ayat ini menunjukkan bahwa
manusia adalah ciptaan yang paling sempurna dan paling mulia, maksudnya
manusia seharusnya bisa benar-benar berfikir dan mampu mengendalikan
hawa nafsunya dan bisa berkifir mana sikap yang baik dan buruk.

Hamka, berpendapat bahwa qgana’ah berarti merasa puas atau
merasa cukup. Maksudnya ketika mendapat rejeki yang diperoleh dari Allah
dirasa cukup dan disyukuri. Betapapun penghasilan yang di dapat, ia
menerima dengan ikhlas dan selalu berikhtiar dijalan yang Allah SWT
ridhai. Hamka menggambarkan lima sikap gana’ah antara lain, menerima
dengan rela akan apa yang telah ada, memohon kepada Allah tambahan
yang pantas, dan berusaha, menerima dengan sabar akan ketentuan Allah,
bertawakkal kepada Allah serta tidak tertarik akan tipu daya dunia.'® Abdul
Qadir al-Jailani mendefinisikan gana’ah yaitu, menyuruh percaya yang
memang benar-benar akan adanya kekuasaan yang melebihi kekuasaan
manusia, akan tetapi kita berusaha mencari rejeki, dan menyuruh sabar

menerima ketentuan Allah jika ketentuan tersebut tidak sesuai dengan apa

18 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 597.
19 Amin Syakur, Sufi Healing: Terapi Dengan Metode Tasawuf (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012),

63.
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yang diharapakan, sebagai umat-Nya bersyukur akan nikmat yang telah
diberikan, tetapi harus mencari tahu nikmat apa yang diberikan Allah
kepada kita jika kita tidak mengetahui nikmat apa yang telah Allah berikan
maka itu bukanlah bentuk syukur melainkan sebuah keterpaksaan.?
Menurut Quraish Shihab, gana’ah (kepuasan hati) yang mana sudah merasa
puas dengan apa yang telah dimilikinya. Dan selalu ikhtiar dan bersyukur
atas nikmat-Nya.?!

Dalam penelitian ini, sikap gana’ah merupakan sikap kerelaan hati
dalam menerima pemberian yang telah Allah SWT berikan kepada umat-
Nya. Yang mana gana’ah ialah sebagai jalan seseorang untuk selalu
bersyukur, tanpa adanya sikap gana’ah dalam diri seseorang maka akan
terus melihat ke atas. Dengan itu seseorang tidak akan pernah bersyukur dan
tidak akan pernah merasa puas akan nikmat yang telah Allah SWT berikan.
. Dasar Hukum Qana’ah Dan Qana’ah Dalam Al-Qur’an
1. Dasar Hukum Qana’ah

Dasar hukum gana 'ah, yang mana disebutkan dalam al-Qur’an surat

al-Bagarah [2]: 155 yang berbunyi: 2
5 I 5 s patlly D3 f3 ety 153

§00p gl s Sl

20 Rahmat, “Penafsiran Abdul Qadir Al-Jailani tentang Qana’ah”: Analisis terhadap Al-Jailani.
Naskah Publikasi (Bandung : UIN Sunan Gunung Djati, 2017),

2L M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qura’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 59.

22 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 24.

26



Artinya: “Dan sesungguhnya akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan
sedikit ketakutan, kelapan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan, dan berikanIn berita gembira kepada orang-orang yang
sabar”. (Qs. al-Bagarah [2]: 155)

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa kehidupan dunia, tidak akan

luput dengan adanya cobaan yang beraneka ragam.
§ov O3ad Bl Kaad 3 all 5ud il 13 1S

Artinya: “Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka
hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan ”.23(Qs. an-Nahl
[16]: 53)

Kemudian dasar hukum gana’ah juga terdapat dalam hadis, sebagai

berikut:
S50 Gl - JB gl e A Jo o 2 Bk T 0
(b 3 5 1 oly) 0 8 (ST o)

Artinya: ”Kekayaan itu bukanlah banyaknya harta, tetapi kekayaan itu
adalah kaya hazi. ” (HR. Bukhari Muslim)

2. Qana’ah dalam al-Qur’an

Allah berfirman dalam al-Qur’an mengenai gana‘ah diantaranya:

2o ol ’.L’{}‘.“ )id.L:ﬂ_;a ‘c’?:c: e/c‘ ~:§J‘Lﬁ‘;}/o g}e.ﬁ‘;}f}/
%7’?% ) 45y QTR § ks (aliad 2 S S et sl S

23 |bid., 272.
24 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional
— Indonesia, 2020), 288.
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Artinya: Tuhanmulah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu,
agar kamu mencari karunia-Nya. Sungguh, Dia Maha Penyayang
terhadapmu. (QS. al-Isra’ [17]: 66)

Tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa manusia diperintahkan agar
tidak bermalas-malasan dan tidak berpangku tangan, mereka diperintahkan
untuk mencari karunia-Nya seperti untuk mencari rejeki yang telah
dilimpahkan oleh Allah Ta’ala.?® Hal ini juga sesuai dengan makna gana’ah,
menerimanya hati terhadap apa yang ada, walaupun hanya sedikit, lalu tidak
lupa disertai sikap aktif, serta terus berusaha.?® Yang mana disebutkan

dalam firman Allah SWT sebagai berikut : 2

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mamaklumkan, “Susungguhnya
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti
azab-Ku sangat beraz”. (Qs. Ibrahim [14]: 7)

Dalam tafsir al-Misbah, menyatakan bahwa jika bersyukur maka
pasti nikmat Allah akan ditambahnya, tetapi ketika berbicara mengenai
kufur nikmat, tidak ada penegasan bahwa pasti siksa-Nya akan jatuh. Ayat

ini hanya menegaskan bahwa siksa Allah pedih, demikian pada penggalan

akhir ayat ini dapat dipahami sekedar sebagai ancaman. Akan tetapi disisi

25 Hamka, Tafsir al-Azhar(Jakarta: Gema Insani, 2015), V: 311-312.

%6 |bid,. 87-88.

27 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 256.
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lain, tidak menutup kemungkinan keterhindaran dari siksa duniawi bagi
yang mengkufuri nikmat Allah, bahkan boleh jadi nikmat tersebut
ditambah-Nya dalam rangka mengulur kedurhakaan.?® Dalam konteks ini

Allah mengingatkan: %°
Oaidd (Ll @ravposlss ¥ & o5 2ig)dei bzl
AT i (S

Artinya: “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami
akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (kea rah
kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku
memeberi tangguh kepeada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku
amat teguh”. (Qs. al-A’raf [7]: 182-183)

Munculnya sikap kufur sebagaimana yang tertera dalam buku tafsir
al-Azhar,*® kufur ialah sebuah sikap merasa tidak puas dengan nikmat yang
telah Allah berikan, dan selalu merasa kurang dengan apa yang sudah
diberikan. Sikap ini sangat tidak menggambarkan sikap gana’ah itu sendiri,

yang mana gana 'ah ialah menerima segala ketentuan Allah dengan ikhlas

tanpa adanya mengeluh.

Ayat di atas terbukti kebenarannya dalam kehidupan nyata, yang

mana menjelaskan makna syukur pada, Qs. Ibrahim [14]: 5;3

28 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qura’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), VII: 21.

29 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 174.

30 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), VIII: 87-88.

31 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 255.
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan ayat-ayat
Kami: Keluarkanlah kaummu dari aneka gelap gulita kepada
cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka tentang hari-
hari Allah”. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda bagi setiap penyabar dan yang banyak bersyukur. 3

Bahwa makna syukur disini berarti membuka dan menampakkan dan
lawannya adalah kufur yakni menutup dan menyembunyikan. Hakikat
syukur ialah setiap nikmat yang dianugerahkan Allah, menuntut
perenungan, untuk apa ia dianugerahkan-Nya, lalu menggunakan nikmat
tersebut dengan tujuan penganugerahkannya.®* Ulumuddin menjelaskan
bahwa orang yang qani’ tidak akan mencari harta, melainkan hanya mencari
harta tersebut jika dibutuhkan, karena orang yang qani’ tersebut berarti
orang yang mencukupkan apa yang ada, yang mana hanya mencari harta
ketika ia memang membutuhkannya.®* la akan menerima dengan ikhlas
dengan terus menerus melakukan ikhtiar secara maksimal dijalan yang

diridhai Allah SWT.

%2 |bid., 255.

33 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qura’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), VII: 23.

3 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, diterj. Ismail Zakub (Jakarta Selatan: CV Faizan. 1985), VII: 137.
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Artinya: “Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan terhadap kalian
adalah menuruti hawa nafsu dan panjang angan-angan. Menuruti
hawa nafsu akan menghalangi dari kebenaran, sedangkan panjang
angan-angan akan membuat lupa akhirat, ketahuilah dunia itu
berlalu sambil membelakangi. "*® (HR. lonu Ugbah)

Sesungguhnya manusia tidak mengetahui bahwa kehidupan yang
kekal ialah kehidupan di akhirat kelak dan disanalah nikmat yang
sesungguhnya, maka dari itu alangkah baiknya sebagai umat-Nya tidak
dibutakan akan kehidupan di dunia dan harusnya sadar bahwa hidup itu
hanya sementara. Sebagai manusia harus bisa menahan hawa nafsu untuk
tidak merampas hak milik orang lain, serta berkeinginan mendapatkan yang
lebih. Karena pada dasarnya nafsu dari manusia itu selalu mendorong untuk
melakukan perbuatan negatif, kecuali diri pribadi tersebut yang dirahmati
oleh Allah dan dipelihara dari sebuah kedurhakaan. Sedangkan segala
sesuatu yang akan dihadapi oleh seorang hamba di dunia ini yakni, sesuatu
yang memang sesuai dengan hawa nafsu dan juga keinginannya ataupun
sebaliknya, di samping itu juga beberapa menanggapi keinginannya, seperti

bencana yang akan segera terjadi. Maka dari itu sebagai umat-Nya,

35 Al Imam Al Hafizh lbnu Hajar Al As Qalanni, Fathul Baari (Jakarta: Pustaka Azam, 2005), 25-
26.
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berdo’alah meminta agar di tentramkan jiwa dalam menjalani kehidupan,
dan ingatlah kepada orang-orang yang diluar sana masih serba kekurangan

khususnya masalah harta.

C. Redaksi Kata Qana’ah Yang Ada Dalam Al-Qur’an
Didalam Al-Qur’an, kata yang berakar dari huruf gaf. nun, dan ‘ain,
ditemukan dua kali, keduanya diungkapkan dalam bentuk isim fa’il. Yang

pertama diungkapkan dalam mbentuk isim fa il dari kata kerja gana’a (~3),

yakni gaani’ (&), Qs. al-Hajj [22]: 36;%

e T o R SO SRR
Sy e dll 2201959556 a1 oS0 Al s 23 5T lglas D0y
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Artinya: Dan unta-unta itu Kami jadikan untuk-mu bagian dari
syiar agama Allah, kamu banyak memperoleh kebaikan
padanya. Maka sebutlah nama Allah (ketika kamu akan
menyembelihnya) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki
telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (mati), maka
makanlah sebagiannya dan berilah makanlah orang yang
merasa cukup dengan apa yang ada padanya (tidak
meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah
Kami tundukkan (unta-unta itu) untukmu, agar kamu
bersyukur. (Qs. al-Hajj [22]: 36,)

Kata al-gani’ (@'\ﬁ\) Qs. al-Hajj [22]:36, yang disebutkan
sehubungan dengan penyembelihan hewan kurban dan pembagian

dagingnya kepada yang membutuhkan, yaitu yang dianggap al-gani’ (&5l

36 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 336.
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dan al-mu'tar (ji?ﬂ‘). Para mufassir berdebat tentang al-gani’ (@Lﬁ\) dan al-
mu'tar (jiiﬁ‘) dalam ayat tersebut. Ada yang berpendapat bahwa al-gani’
(@@\) adalah orang yang rela apa adanya dan tidak meminta-minta,
sedangkan al-mu'tar (jiiﬁ‘) adalah orang yang meminta dan ada pula

sebaliknya.
Menurut Imam Syafi’i kata al-gani’ (~\&) terambil dari kata gana’

(<) yang berarti merendah yang dimaksud adalah meminta dalam keadaan

merendah.®” Ada juga ulama yang memahami dalam kata tersebut bermakna
puas sehingga yang dimaksud adalah orang yang butuh tetapi tidak
meminta karena puas dengan apa yang dimiliki. Sedangkan kata al-mu 'tar

(=4 terambil dari kata i'tara yakni berkunjung maksudnya adalah orang

yang datang kepada orang lain baik meminta maupun tidak.

Menurut Quraish Shihab kata al-gani’ (<& terambil dari kata gana’
(<8)yang berarti merendah yang dimaksud adalah meminta dalam keadaan

merendah. Ada juga ulama yang memahami dalam kata tersebut bermakna
puas sehingga yang dimaksud adalah orang yang butuh tetapi tidak
meminta karena puas dengan apa yang dimiliki. Sedangkan kata al-mu ‘tar

(&4 terambil dari kata i'tara yakni berkunjung maksudnya adalah orang

yang datang kepada orang lain baik meminta maupun tidak.3®

37 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Tangerang: PT.
Lentera Hati, 2016), 59.
% bid., 210.
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Sedangkan ayat gana’ah yang kedua diungkapkan dalam bentuk

isim fa’il dari kata kerja agna’a (&8), Qs. Ibrahim [14]: 43;%°

fevhtin 28000 00 1 BV 1 i) okt 2k

Artinya; mereka datang tergesa-gesa (memenuhi panggilan) dengan
mengangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak
berkedip-kedip dan hati mereka kosong. (Qs. Ibrahim [14]:
43)

Sementara itu al-mugni’ (x:2:) di dalam Qs. lbrahim [14]:43 disebut
dalam konteks peringatan keras kepada orang-orang yang zalim berikut
siksaan yang disiapkan bagi mereka di hari akhirat. Dengan begitu al-

mugni’ (»33) menunjukkan pengertian mengangkat dan mengadahkan

kepala, sebagai tanda penyesalan dan pemohonan ampun dari Tuhan agar
dibebaskan dari siksaan. Hal tersebut juga memberikan pengertian bahwa
mereka tidak mungkin terhindar dari siksaan sehingga mereka pun harus

menerima apa yang telah ditetapkan Allah atasnya.*°

D. Syarat Qana’ah
Ada beberapa syarat untuk mencapai sifat gana ah:
» Berusaha semaksimal mungkin dengan cara yang benar. Disebut
dengan seorang yang gana’ah ialah ketika melakukan usaha

terlebih dahulu untuk meraih suatu anugerah Allah SWT.

39 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 261.

40 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Tangerang: PT.
Lentera Hati, 2016), 395.
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» Meraih hasil dari usahanya. Yang mana setelah berusaha
semaksimal mungkin dengan baik syarat setelahnya meraih dari
hasil usahanya. Hasil yang diraih tidak selalu sesuai dengan apa
yang direncakan seseorang, karena sebagai hamba-Nya hanya
berencana namun yang menentukan hasil akhirnya yaitu oleh
Allah SWT.

» Bertawakal, memperkuat keimanan seseorang dengan diiringi
rasa sabar merupakan pondasi yang dapat melahirkan sifat
qana’ah, apabila sifat gana’ah tidak ada dalam diri seseorang
maka ada kekurangan iman dan sabar dalam diri.

» Bersyukur, seorang yang selalu bersyukur atas apa yang telah
Allah SWT berikan. seorang yang gana’ah pastinya selalu
merasa puas dan bersyukur, begitu sebaliknya ketika seorang
tidak memiliki rasa syukur yang ada ia selalu merasa kurang.

» Berdo’a, memohon do’a agar dianugerahi sifat gana’ah,
sebagaimana Nabi memohon agar Allah memberikan sifat
gana’ah.** “Ya Allah, jadikanlah aku merasa qana’ah (merasa
cukup, puas, rela) terhadap apa yang telah Engkau rizkikan
kepadaku di dalamnya dan gantikanlah bagiku semua yang

hilang dariku dengan yang lebih baik.”

41 Abu Muhammad ‘Abdurrahman bun Muhammad, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Adim Libbni Abi Hatim,
(Al-Malikah al-‘Arabiyah as-Sa’udiyah: Maktabah Nazar, 2006) Bab. Qauluhul Hayatan
Thayyibah, Juz 7, 2301.
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» Merasa puas dan dengan sukarela mau berbagi, seseorang yang
memiliki sifat gana’ah tidak fokus dengan berapa banyak ia
diberi tetapi dia fokus dengan siapa yang memberi. Keyakinan
dalam hatinya bahwa yang memberi Zat Yang Maha Sempurna,
maka berapa pun ia beri berarti juga bernilai sempurna. Tidak
ada yang kurang kalau itu berasal dari Allah, tidak ada yang
sedikit kalau dari Zat Yang Maha Memberi. Keyakinan seperti
inilah yang menjadikan pemilik sifat gana 'ah akan selalu merasa
tentram hidupnya dan mau berbagi kepada yang lain.*?

1. Ciri-Ciri Orang Qana’ah
Seorang mukmin yang bersungguh-sungguh hidaup qana’ah
memiliki hati yang tenang, kehidupan yang tentram, jiwa yang ridha,
tidak merasa gelisah atas apa yang telah Allah SWT tetapkan, memiliki
rasa syukur atas nikmat-Nya, yang mana dalam Qs. an-Nahl [16]: 97

disebutkan ciri-ciri seorang yang gana 'ah:*

P
_o% %

a}?/~of// Z il f\:\é_ 28 o ST% #® 98 4 L.?n‘; ° z L:D Ao e
repndy Agb sl Adsuls Fass 389 SIS S5 (e e (e G

gavp Slandst esl

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal yang shaleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan
kehidupan yang baik. (Qs. an-Nahl [16]: 97)

42 Tim Penulis Mushaf Al-Qur’an, Spiritualis Dan Akhklak (Tafsir Al-Qur’an Tematik), (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2010), 409.

4 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 278.
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Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-mishbah, bahwa
“kehidupan yang baik” (hayatan thayyibat) itu bukan berarti
kehidupan yang mewah yang luput dari ujian, tetapi ia adalah
kehidupan yang diliputi oleh rasa lega, kerelaan, serta kesabaran
dalam menerima cobaan dan rasa syukur atas nikmat Allah. Dengan
demikian, yang bersangkutan tidak merasakan takut yang mencekam,
atau kesedihan yang melampaui batas, karena dia selalu menyadari
bahwa pilihan Allah adalah yang terbaik.**

Ciri-ciri orang yang gana’ah selanjutnya ialah memiliki sifat
dermawan dan lebih mengutamakan orang lain. Sebagaimana Allah
SWT berfirman dalam Qs. al-Hasyr [59]: 9, yang mana sikap ini
dimiliki orang-orang mukmin dalam menerima dan menolong

saudara-saudara mereka.
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Artinya: Dan orang-orang (Anshar) yang telah menempati kita
Madinah dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat
mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati
mereka terhadap apa yang diberikan mereka (Muhajirin); dan
mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri,
meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga

4 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 720.
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dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung.(Qs. al-Hasyr [59]: 9)*°

2. Penerapan Sikap Qana’ah
Pada berbagai pengertian-pengertian di atas bagaimana cara
menerapkan sifat gana’ah yang mana dipaparkan oleh Hamka dalam
bukunya yang berjudul Tasawuf Modern, sebagai berikut:

1) Menerima dengan rela/ridha dengan apa yang telah ada.
Maksudnya ialah sesuatu yang telah Allah SWT berikan
haruslah diterima dengan senang hati dan tidak menggerutu,
karena dalam gana’ah sendiri sikap rela/ridha, dengan itu sikap
ridha terbagi menjadi dua yang mana telah dikutip Amin Syakur
menyatakan bahwa rela/ridha yang pertama adalah ridha Allah
terhadap hambanya, dan ridha hamba terhadap Allah.*®

2) Memohon tambahan yang sepantasnya kepada Allah yang mana
diiringi dengan ikhtiar. Berusaha untuk terus khusnudzan
dengan segala yang telah Allah SWT tentukan, karena Allah
akan menghargai usaha dan bagaimana seorang hamba yang
bersyukur, disitulah Allah pasti akan memberikan belasan atas

usaha dan rasa syukur pada hambanya.

4 Usman el-Qurtuby, Al-Qur anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 543.

4 Amin Syakur, Sufi Healing: Terapi Dengan Metode Tasawuf (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012),
63.
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3) Menerima dengan sabar apa yang telah Allah SWT tetapkan.
Maksud sabar disini ialah untuk tetap kuat, tetap tenang dan
tidak cemas akan takdir yang telah Allah janjikan, yang mana
dari keteguhan dan keyakinan itulah, segala kecemasan bisa
sirna.

4) Bertawakal kepada Allah SWT. Percaya bahwa segala
ketetapannya pasti akan dipenuhi oleh-Nya dan tidak ada kata
ragu dalam diri seorang hamba, karena tawakal ialah akibat dari
orang yang beriman.*’

5) Tidak dibutakan atau tidak tertarik akan tipu daya dunia. Tetapi
bukan berarti manusia dilarang untuk berikhtiar di dunia.

3. Contoh Sikap Qana’ah

Dalam diri manusia mengenai hal-hal yang dianggap baik buruk
atau benar salah, dari konsep tersebut dapat mencerminkan sifat yang
sudah tertanam dalam jiwa yang mendorong sifat atau perilaku
seseorang dengan mudah sehingga menjadi perilaku kebiasaan. Salah
satu contoh perilaku gana’ah, yang mana terdapat dalam kisah istri
Rasulullah Saw, seperti kisah Khadijah. Kisah Khadijah mengandung
banyak ajaran bagaimana seorang manusia berakhlak mulia (gana’ah)
terhadap Tuhannya, kepada sesama manusia, kepada keluarga bahkan

terhadap dirinya sendiri.

47 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), I1: 109.
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Sikap gana’ah ialah menerima dengan ikhlas semua gada’ dan
gadar Allah setelah berikhtiar maksimal. Dengan demikian gana’ah
adalah merasa puas dalam menerima pembagian apapun (rejeki ataupun
yang lainnya) dengan hati yang lapang dan tenang. Orang yang
dikatakan gana’ah yaitu orang yang hatinya tentram atau puas dengan
apa yang dimilikinya serta ridha atas bagiannya yang diterima dari Allah
SWT.%®

Kisah Khadijah ketika masih muda harus menjalani pahitnya
kehidupan, yang mana suaminya meninggal ketika usianya masih muda.
Sehingga mengharuskan Khadijah mengasuh anak-anaknya sendirian.
Hal tersebut tidak menjadikan Khadijah merasa putus asa. Khadijah
ettap berusaha memeberikan pendidikan dan pengajaran yang terbaik
untuk anak-anaknya. Padahal di waktu masa Jahiliyah banyak anak-
anak dikubur hidup-hidup oleh orang tua mereka karena takut
menyusahkan mereka. Namun Khadijah tetap merasa dirinya mampu
untuk menjaga dan mengasuh anak-anaknya walaupun suamina telah
tiada. Yang mana Khadijah berperan sebagai kepala keluarga, dan ia
tetap semangat untuk berusaha. Demiakan pula Khadijah mencurahkan
potensinya untuk berdagang sehingga ia dapat mengembangkan harta

yang ia miliki, inlah bukti bahwa kemandirian Khadijah serta

48 Yanuar Arifin, Amazing Stories Wanita Teladan yang Sempurna Khadijah (Yogyakarta: Penerbit
Aluswah, 2020), 53.

40



keikhlasan, ridha/rela hatinya akan ketentuan yang telah Allah SWT
tetapkan untuknya.

Dari kisah tersebut Khadijah benar-benar menerima (gana’ah) apa
yang telah Allah tetapkan kepadanya, Khadijah menerima dengan ikhlas
dan tetap berusaha semaksimal mungkin untuk tetap mengasuh anak-
anaknya tanpa mengeluh dan tetap bersyukur akan apa yang telah
terjadinya padanya.

E. Kemuliaan Sikap Qana’ah Dan Dampak Tidak Adanya Sikap Qana’ah

Diantara orang gana’ah ialah orang yang paling bahagia, yakni
orang Yyang tidak pernah iri terhadap orang lain. Nabi Muhammad
menyebutkan bahwa orang yang gana’ah hidupnya akan bahagia. Dari
‘Abdillah bin ‘Amr bin ‘Ash, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya
bahagia orang yang masuk Islam, diberi rezeki yang cukup, dan Allah
jadikan orang yang qand’ah terhadap apa yang Allah berikan
kepadanya.” (H.R.Muslim)*

Seorang dikatakan beruntung tatkala memperoleh apa yang
diinginkan dan disukai serta selamat dari segala yang mendatangkan
ketakutan dan kekhawatiran. Sejatinya manusia tidak mengetahui bahwa
sesungguhnya kehidupan kekal ialah kehidupan akhirat yang memiliki
nikmat sesungguhnya. Namun, karena gemerlap kehidupan dunia, maka

manusia berlomba-lomba untuk menjadi orang yang berkuasa dan memiliki

49 Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, bab “Fil Kafaf wal Qana’ah”
(Beirut: Dar Thya’ at-Turats al-°Arabi, 2012), 730.
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banyak harta. Padahal dunia hanyalah kesenangan yang sedikit
dibandingkan kehidupan di akhirat. Allah SWT berfirman bahwa orang
yang berbuat dam memiki sikap qana’ah akan mendapat kemuliaan.

Sebagaimana dalam Qs. Ibrahim [14]: 7;*

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mamaklumkan,
“Susungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah  (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
beraz”. (Qs. lbrahim [14]: 7)

Dalam tafsir al-Misbah, menyatakan bahwa jika bersyukur maka
pasti nikmat Allah akan ditambahnya, tetapi ketika berbicara mengenai
kufur nikmat, tidak ada penegasan bahwa pasti siksa-Nya akan jatuh. Ayat
ini hanya menegaskan bahwa siksa Allah pedih, demikian pada penggalan

akhir ayat ini dapat dipahami sekedar sebagai ancaman.

Kemudian dampak tidak adanya sikap gana’ah, Sudah seharusnya
seorang mukmin itu memiliki sifat gana 'ah (menerima apa yang diberikan
oleh Allah SWT kepadanya) yang dapat menghilangkan ketamakan serta
tidak melirik apa yang ada ditangan orang lain, juga tidak rakus (serakah)

dalam mencari dan mendapatkan harta bagaimanapun caranya.

Tidak ada sikap qana’ah dalam diri sesorang akan selalu merasa

kurang dan selalu tidak cukup. Tidak bersyukur (kufur) segala sesuatu akan

S0 Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 256.
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dirasa kurang atau selalu tidak cukup dengan segala sesuatu yang
dihasilkan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Qs. al-A’raf [7]: 182-

183;
VATEEE S

Artinya: “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami,
nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-
angsur (kea rah kebinasaan), dengan cara yang tidak
mereka ketahui. Dan Aku memeberi tangguh kepeada
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amar teguh”. (Qs. al-
A’raf [7]: 182-183)

Munculnya sikap kufur sebagaimana yang tertera dalam buku tafsir
al-Azhar,*! kufur ialah sebuah sikap merasa tidak puas dengan nikmat yang
telah Allah berikan, dan selalu merasa kurang dengan apa yang sudah
diberikan. Sikap ini sangat tidak menggambarkan sikap gana’ah itu sendiri,

yang mana gana’ah ialah menerima segala ketentuan Allah dengan ikhlas

tanpa adanya mengeluh.

F. Meneladani Sifat Qana’ah Nabi Muhammad SAW
Qana’ah adalah sifat untuk memilih jalan hidup yang sederhana,
sikap menerima segala situasi yang dihadapi dengan masalah apapun yang
dimiliki baik kekayaan, kehormatan, musibah, dan lain-lain. Sebagaimana

kesederhanaan hidup yang dicontohkan Nabi Muhammas Saw, dan sahabat

51 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), VIII: 87-88.
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Nabi terdahulu, walaupun kaya, berharta dan memiliki banyak tugas, tetapi
masih gana’ah, seperti sahabat ‘Abdurrahman bin ‘Auf, Abu Bakar as-
Shiddig, Usman bin ‘Affan dan yang lainnya.

Mulai dari kesederhanaannya dalam hal tempat tinggal,

sebagaimana diriwayatkan Aisyah ra:
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Artinya: “Bantal Rasulullah Saw yang biasa beliau gunakan untuk
bersandar adalah terbuat dari kulit yang diisi sabut kurma. 2

(HR. Shahih Muslim no. 3882)

Hidup sederhana tidak selalu miskin, tetapi merasa puas (gana’ah),
bersyukur dan tidak berlebihan. Salah satu yang diilustrasikan oleh Nabi
Muhammad Saw adalah orang yang sederhana meskipun beliau seorang
pemimpin umat. Meski memiliki kedudukan terpandang dimasyarakat,
beliau tidak pernah memamerkan kedudukannya. Dengan meneladani sikap
Rasulullah Saw dalam melaksanakan amanat sebagai seorang pemimpin,
dan menerapkan pola hidup sederhana.

Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya, tidak hanya berjuang di
medan perang untuk membela agama Allah SWT, tetapi juga berjuang untuk

meningkatkan spiritual, dan kehidupan zuhud. Tidak hanya peduli dengan

kemewahan dunia, akan tetapi juga dengan penuh kesadaran mencurahkan

52 Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut: Dar Al-Kutub Al-l1imiyyah, 1998), 289.
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sepenuh hati untuk berjuang untuk melawan hawa nafsu dan godaan setan,
dan tidak mengabaikan tanggung jawab untuk menegakkan amar ma’ruf
nahi munkar. Semua itu semata-mata untuk mencapai keridhaan Allah
Ta’ala.>® Sikap sederhana dalam Islam berarti gana’ah, yaitu menerima
keadaan dengan ikhlas, bersabar dalam kesusahan dan bersyukur ketika
diberi nikmat dan keberuntungan. Hidup ikhlas dan sederhana bukan juga
pasrah menerima takdir. Hidup ikhlas dan sederhana dilakukan dengan niat,
usaha dan ikhtiar yang maksimal disertai dengan tawakal kepada Allah
SWT.
G. Hikmah dari Sikap Qana’ah

Qana’ah mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan
seseorang baik lahir maupun batin. Karena gana 'ach mengajarkan seseorang
untuk menerima dengan ikhlas apa yang dimiliki sehingga mendapatkan
ketenangan hati, tidak sombong, dan selalu bersyukur dengan apa yang telah
Allah berikan, baik itu kenikmatan ataupun musibah akan datang, dan tidak
ada yang tahu kapan keduanya itu akan datang berganti. Untuk itulah
pentingnya seseorang memiliki sikap gana’ah agar dalam keadaan apapun
selalu diberikan ketenangan dan selalu bersyukur. Sikap gana’ah juga
sebaik-baiknya obat untuk terhindar dari segala keraguan dalam hidup, yang
mana ketika seseorang berikhtiar tidak merasa rugi dan percaya akan takdir

yang telah Allah berikan adalah yang terbaik.>*

53 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Trust Media Pulishing, 2020), 45.
%% Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Kencana, 2007), 276.
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Tidak dapat diragukan bahwa sikap gana’ah dapat menentramkan
hati jiwa manusia dan merupakan faktor kebahagiaan dalam kehidupan
seorang hamba yang gana’ah dan menerima apa yang telah Allah Ta’ala
berikan kepadanya, dan tahu bahwa apa yang telah Allah berikan padanya
adalah yang terbaik baginya dari segala macam keadaan.>®

Sikap gana’ah melapangkan kita dari kecemasan dan memberi
kenyamanan psikologis ketika bersosial dengan manusia. Dzun Num al-
Mishri mengatakan: “Barang siapa gana’ah maka ia bisa merasa nyaman
di tengah manusia-manusia sesamanya”. Begitu pula sebaliknya tiadanya
sikap gana’ah dalam hidup membuat kita terlalu terjerumus akan duniawi
yang memaksanya berbuat apapun untuk mendapatkan harta.>®

Diantara hikmah gana'ah ialah membuat kaya hati yang tumbuh dari
pengaruh sikap ridha dari yang telah Allah tetapkan kepada hamba-Nya.
Maka, setiap Muslim dituntut untuk bersikap gana’ah karena rejeki seluruh
umat manusia telah diatur oleh Dzat Yang Maha Tahu dan Maha Bijaksana.
Dalam al-Qur’an terdapat satu ayat. Seandainya seluruh manusia
memperhatikannya, niscaya itu cukup bagi mereka kaitannya dengan sikap

gana’ah. Allah SWT, berfirman:
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%5 Said bin Musfir al-Qathani, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (Jakarta: Darul Falah,
2006), 509.
%6 Muhammad Fauzi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak (Jakarta: Amzah, 2011), 339.
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Artinya: “Maka apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka
rujuklah (kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah
mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil diantara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian
itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan bagi
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan
keluar baginya, dan Dia memberinya rejeki dari arah yang tidak
disangka-sangkanya. Dan barang siapa bertawakal kepada Allah,
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya
Allah  melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah
mengadakan ketentuan bagi setiap sesuaru. " (Qs. at-Talaq [65]:
2-3)

Ayat di atas menjelaskan bahwa, sesungguhnya barang siapa yang
berusaha bersikap merasa cukup, maka Allah memberinya kecukupan, dan
barang siapa berupaya kaya, maka Allah menjadikannya kaya.>®

Qana’ah ialah gudang yang tidak akan habis. Sebab, gana'ah adalah
kekayaan jiwa, dan kekayaan jiwa lebih mulia dari kekayaan harta.
Kekayaan jiwa atau gana’eh menjaga kehormatan diri dan menjaga
kemuliaan diri tidak meinta kepada orang lain, sedangkan kekayaan harta
dan tamak pada harta menimbulkan kesombongan dalam diri. Seseorang

yang sombong itu bisa diharamkan dari rahmat Allah yang hanya diberikan

S"Usman el-Qurtuby, Al-Qur’anul Karim Al-Qur’an Hafalan (Bandung: CORDOBA Internasional-
Indonesia, 2020), 558.
8 Ahmad Najieh, Akhlak Rasulullah Saw (Palembang: Rian Jaya Surabaya, 2011), 35.
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kepada orang-orang yang gana’zh dan tidak mau meminta-minta.>® Jadi
pada penjelasan di atas hikmah gana’ah yaitu sebagai berikut:

1) Seseorang menjadi selalu bersyukur dan selalu merasa puas.

2) Mendapatkan jiwa yang tenang.

3) Tidak dibutakan dengan duniawi.

4) Terhindar dari hinanya dunia.

5) Seseorang menjadi lebih giat berusaha karena selalu berprasangka baik

kepada Allah SWT.

%9 Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Taskiyatun Nafs, terj. Habiburrahman Saerozi (Jakarta: Gema
Insani, 2005), 244.

48



